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 Abstrak: Keluarga adalah unit dasar dalam perekonomian Nasional. 
Pengelolaan keuangan keluarga yang baik berkontribusi pada 
kestabilan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pengabdian 
kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi finansial 
Perempuan generasi Y di lingkungan lokal Ibu PKK Kelurahan Kedung 
Baruk, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya, Jawa Timur. Metode 
yang diterapkan untuk meningkatkan literasi keuangan pengelolaan 
keuangan keluarga adalah dengan memberikan pelatihan aplikasi 
Cash Book (Buku Kas). Hasil persentase capaian setelah pelatihan 
menunjukkan bahwa lebih dari 50% telah terjadi peningkatan literasi 
keuangan khususnya pemahaman aplikasi Cash Book dalam 
pengelolaan keuangan keluarga. Untuk tindakan keberlanjutan perlu 
dilakukan monitoring oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat. 

Kata Kunci: Aplikasi Buku Kas, Literasi Finansial, PKK Kelurahan 
Kedung Baruk  

 
  Abstract: The family is the basic unit of the National economy. Good 

family financial management contributes to economic stability and 
growth in Indonesia. This community service aims to increase the 
financial literacy of Generation Y women in the local environment of 
the PKK, Kedung Baruk Village, Rungkut District, Surabaya City, East 
Java. The method applied to increase financial literacy in managing 
family finances is by providing training on the Cash Book application. 
The percentage results achieved after the training show that there has 
been an increase in financial literacy by more than 50%, especially in 
understanding the Cash Book application for managing family 
finances. For sustainability actions, monitoring needs to be carried out 
by the Community Service Team.   

Keywords:  Cash Book Application, Financial Literacy, PKK Kedung 

Baruk Village 
 

 
PENDAHULUAN 

Era digital pada dasarnya memberi kemudahan bagi semua aspek kehidupan manusia dan 

masyarakat, termasuk keluarga. Keluarga adalah unit dasar dalam perekonomian nasional. 

Pengelolaan finansial keluarga yang baik berkontribusi pada kestabilan dan pertumbuhan 
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ekonomi di Indonesia (Indrayani, 2020; Pellu, 2024). Dengan meningkatkan literasi finansial 

dan kemampuan manajemen keuangan di tingkat keluarga, Indonesia dapat mencapai 

pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan (HSBC, 2019). 

Pengelolaan keuangan keluarga merupakan aspek penting dalam menjaga stabilitas 

ekonomi rumah tangga (Dedy & Sudaryono, 2023). Pada era modern ini, literasi finansial 

menjadi kemampuan krusial yang harus dimiliki oleh setiap individu, terutama perempuan 

generasi Y (milenial) yang memiliki peran sentral dalam pengaturan keuangan keluarga. 

Generasi ini, lahir antara tahun 1981 dan 1996, berada pada fase kehidupan yang sangat 

dinamis, sering kali harus menyeimbangkan karier, keluarga, dan kehidupan pribadi (Abdellah 

& Fernandez, 2021). 

Blaschke (2022) meneliti gender gap literasi finansial pada generasi milenial (Y). Hasil 

risetnya membuktikan bahwa perempuan memiliki tingkat literasi finansial (36%) lebih rendah 

dibandingkan laki-laki (40%). Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023) mengindikasikan bahwa 

masih banyak perempuan di Indonesia yang memiliki tingkat literasi finansial rendah. Hal ini 

berdampak pada ketidakmampuan mereka dalam mengelola keuangan secara efektif, yang 

pada gilirannya dapat menyebabkan masalah finansial dalam jangka panjang . Oleh karena 

itu, diperlukan edukasi literasi finansial yang tepat guna meningkatkan kemampuan mereka 

dalam mengelola keuangan keluarga secara lebih baik (Rabbani et al., 2023; Sultan et al., 

2024). 

 

Analisis Situasi 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan di Kelurahan Kedung Baruk, Kecamatan 

Rungkut, Kota Surabaya, Jawa Timur. Hasil survey pendahuluan membuktikan bahwa rata- 

rata ibu PKK di Kelurahan Kedung Baruk merupakan generasi Y. Selain itu, ibu-ibu tersebut 

kurang memahami literasi finansial yang disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 

1. Kurangnya Akses Informasi: Banyak perempuan yang tidak memiliki akses yang memadai 

terhadap informasi dan edukasi mengenai pengelolaan keuangan. 

2. Budaya dan Kebiasaan: Dalam beberapa budaya, pengelolaan keuangan sering kali 

dianggap sebagai tanggung jawab laki-laki, sehingga perempuan kurang mendapat 

pendidikan keuangan sejak dini. 

3. Teknologi yang Belum Dimanfaatkan Maksimal: Meskipun teknologi seperti aplikasi 

keuangan sudah tersedia, banyak perempuan yang belum memanfaatkannya secara 

optimal karena kurangnya pengetahuan atau keterampilan. 
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Solusi 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan program pengabdian masyarakat yang fokus 

pada edukasi literasi finansial dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Salah satu solusi 

yang efektif adalah melalui Pelatihan Aplikasi Cash Book. Aplikasi ini dapat membantu 

pengguna dalam mencatat dan mengelola keuangan sehari-hari dengan mudah dan praktis. 

 

Target dan Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini ditargetkan kepada perempuan generasi Y di komunitas lokal ibu-ibu PKK di 

Kelurahan Kedung Baruk, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya, Jawa Timur. Tujuan dari 

kegiatan ini meliputi: 

1. Meningkatkan Literasi Finansial: Memberikan pengetahuan dasar tentang pengelolaan 

keuangan, termasuk cara membuat anggaran, menabung, dan mengelola utang. 

2. Mengenalkan Teknologi Finansial: Melatih peserta untuk menggunakan aplikasi Cash 

Book dalam mengelola keuangan mereka sehari-hari. 

3. Menguatkan Ekonomi Keluarga: Dengan literasi finansial yang baik, diharapkan para 

peserta mampu mengelola keuangan keluarga dengan lebih efektif, sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. 

4. Memberdayakan Perempuan: Melalui edukasi ini, diharapkan perempuan generasi Y 

dapat lebih percaya diri dan mandiri dalam mengambil keputusan finansial. 

Dengan adanya program ini, diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan keluarga di komunitas lokal, khususnya ibu-ibu PKK di 

Kelurahan Kedung Baruk, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya, Jawa Timur. Selain itu dapat 

memberdayakan perempuan untuk berperan lebih aktif dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi keluarga dan pada akhirnya meningkatkab ekonomi Nasional. 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

Prosedur awal yang dilaksanakan adalah melakukan survey awal atau survey pendahuluan 

untuk menentukan Mitra. Mitra ditentukan berdasarkan lokasi yang tidak jauh dari Kampus 

Belanegara Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur atau tidak jauh dari 

lingkungan mahasiswa. Setelah menentukan lokasi, survey pendahuluan dilakukan dengan 

cara wawancara singkat dengan Ketua dan Sekretaris PKK Kelurahan Kedung Baruk, 

Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya, Jawa Timur (Gambar 1). 
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Gambar 1 Lokasi Kantor Kelurahan Kedung Baruk, Kecamatan Rungkut, Surabaya. 
Sumber: Google Map 

 

Hasil survey pendahuluan dijadikan dasar untuk membuat Surat Ijin Pengabdian kepada 

Masyarakat dari Kampus. Prosedur berikutnya dibuat jadwal untuk pelatihan. Materi dalam 

bentuk Power Poin disiapkan dan dipresentasikan pada hari yang sudah ditentukan. 

Peningkatan literasi finansial peserta dianalisis berdasarkan pertanyaan berhadiah dan 

implementasi aplikasi Cash Book oleh peserta Ibu PKK. Tabel 1 menunjukkan run down 

kegiatan yang sudah disepakati dengan pihak PKK Kelurahan Kedung Baruk, Kecamatan 

Rungkut, Kota Surabaya, Jawa Timur. 

Tabel 1 Run Down Pelatihan Aplikasi Cash Book 

1 awal akhir Kegiatan Keterangan 

30 07:00 07:30 Persiapan  Persiapan menuju Kelurahan 

30 07:30 08:00 Keberangkatan Perjalanan menuju kelurahan 

60 08:00 09:00 Prepare di Lokasi 
Menyiapkan segala yang diperlukan di 
lokasi 

15 09:00 09:15 Pembukaan 

Pembukaan MC 

Pembacaan doa 

Menyanyikan lagu indonesia raya 

Peralihan 

10 09:15 09:25 Sambutan 

Sambutan ketua kelompok 

Sambutan dosen pendamping 

Sambutan kepala ibu PKK 

Peralihan ke MC 

20 09:25 09:45 Penyampaian materi Penyampaian materi kepada IBU PKK 

10 09:45 09:55 Ice breaking Basa Basi kepada IBU PKK 

30 09:55 10:25 Penyampaian materi 
Penyampaian materi lanjutan terkait teknis 
aplikasi 
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1 awal akhir Kegiatan Keterangan 

15 10:25 10:40 Tanya jawab 
Peserta diperbolehkan menanyakan apa 
yang dibingungkan 

15 10:40 10:55 Praktek aplikasi 
Peserta melakukan praktek aplikasi, yang 
berani maju akan mendapat hadiah 

5 10:55 11:00 Pemberian Hadiah penyerahan hadiah dan dokumentasi  

2 11:00 11:02 peralihan 
peralihan pemberian hadiah ke 
cinderamata 

15 11:02 11:17 
Penyerahan cendera 
mata dan Dokumentasi 

pemberian cendera mata sekaligus foto 
bareng ketua PKK dan dilanjut foto 
bersama Ibu PKK yg lainnya 

3 11:02 11:05 Penutupan Penutupan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembukaan dan Sambutan 

Acara dibuka oleh Ketua PKK Kelurahan Kedung Baruk, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya, 

Jawa Timur. Setelah itu dilanjutkan dengan sambutan dari perwakilan dosen Akuntansi. 

Pembukaan dan Sambutan dilaksanakan sesuai jadwal. Acara pengabdian kepada 

Masyarakat ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan Kelurahan Kedung Baruk, Kecamatan 

Rungkut, Kota Surabaya, Jawa Timur dalam memperingati Hari Jadi Kota Surabaya yang 

genap berusia 731 tahun pada tanggal 31 Mei 2024. Selain itu juga dilakukan acara rutin PKK 

bulanan. 

Untuk kegiatan pelatihan aplikasi Cash Book dihadiri oleh 26 Ibu PKK. Ibu PKK yang 

hadir adalah ibu-ibu yang tidak bekerja dan hanya berperan sebagai ibu rumah tangga. Ibu- 

Ibu yang bekerja tidak dapat hadir karena jam pelatihan ada pada jam kerja. Hal ini sesuai 

dengan analisis situasi, di mana survey pendahuluan juga hanya dilakukan pada ibu-ibu yang 

hanya berperan sebagai ibu rumah tangga (tidak bekerja baik di rumah atau di kantor). 

 
Penyampaian Materi 

Materi pendahuluan disampaikan oleh salah satu dosen Akuntansi pada Mata Kuliah 

Akuntansi Belanegara (Gambar 2). Berikut secuplik materi yang disampaikan: 
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“Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah bagian dari Mata Kuliah Akuntansi Belanegara. 
Kalau zaman perang, belanegara dilakukan dengan mengangkat senjata untuk mengusir 
penjajah. Nah dalam era saat ini, belanegara dilakukan dengan melakukan pengabdian 
kepada Masyarakat dalam bentuk sosialisasi ilmu seperti yang dilakukan saat ini…” 
 

Selanjutnya dijelaskan secara singkat tujuan Pengabdian kepada Masyarakat seperti 

yang dijabarkan pada Bab Pendahuluan. 

 

Gambar 2 Materi Pendahuluan oleh Dosen Akuntansi Belanegara 

Materi utama disampaikan oleh Tim Mahasiswa yang tergabung dalam Mata Kuliah 

Akuntansi Belanegara. Penjelasan materi pelatihan aplikasi Cash Book meliputi: 

1. Konsep dasar keuangan, cara merencanakan keuangan keluarga, dan perencanaan 

keuangan keluarga jangka panjang. 

2. Penyusunan anggaran keluarga yang diikuti dengan Langkah-langkah penyusunan serta 

contoh anggaran keluarga (Gambar 3). 

 
Gambar 3 Contoh Anggaran Keluarga 
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3. Pengenalan Aplikasi Cash Book 

 
Gambar 4 Pengenalan Fitur Aplikasi Cash Book (Buku Kas) 

 

Pada kegiatan ini, peserta diminta untuk bertanya sebelum dilakukan implementasi 

penerapan aplikasi Cash Book. Beberapa pertanyaan disampaikan oleh 3 orang peserta dan 

dijawab oleh tim mahasiswa. 

 

Implementasi Aplikasi Cash Book 

Tahap pertama 

Perserta diminta untuk mengunduh aplikasi Cash Book pada link: 

https://play.google.com/store/apps/details?id=cashbook.cashbook. Peserta membuka Play 

store dan menuliskan buku kas atau cash book pada kolom pencarian, melakukan instalasi 

dan membuka aplikasi (Gambar 5). Peserta yang kesulitan searching dan installing dibantu 

oleh tim mahasiswa dan dosen. 

 

Gambar 5 Tim Mahasiswa Membantu Searching dan Installing Aplikasi Cash Book 

 

https://play.google.com/store/apps/details?id=cashbook.cashbook
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Tahap Kedua 

Setelah berhasil membuka aplikasi cash book (buku kas), peserta diminta untuk mengisi akun 

transaksi pendapatan dan pengeluaran (Gambar 6). Peserta yang kesulitan membuat akun 

transaksi dibantu oleh tim Mahasiswa Akuntansi Belanegara (Gambar 7). 

 

Gambar 6 Cara Membuat Akun Transaksi Pendapatan dan Pengeluaran 

Gambar 7 Tim Mahasiswa Membantu membuat Akun Transaksi 

 

Tahap Ketiga 

Tahap ketiga adalah mencatat transaksi pemasukan dan pengeluaran. Metode pencatatan 

dalam aplikasi Cash Book (Buku Kas) adalah berbasis kas (cash basis). Oleh karena itu, 

semua transaski diinput menerima atau membayar setelah ada penerimaan kas atau 

pengeluaran kas (Gambar 8) 
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Gambar 8 Cara Mencatat Transaksi Pemasukan dan Pengeluaran 

 

Tahap Keempat 

Pada tahap keempat ini peserta didemonstrasikan cara mengalokasikan sisa anggaran, jika 

terjadi anggaran lebih dan kurang dalam akun transaksi (Gambar 9). 

 
Gambar 9 Cara Mengalokasikan Sisa Anggaran pada Akun Transaksi 
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Tahap Kelima 

Tahap kelima merupakan tahap melihat Riwayat transaksi. Pada tahap ini, aplikasi Cash Book 

(Buku Kas) dapat digunakan untuk melihat secara keseluruhan transaksi penerimaan dan 

pengeluaran (Gambar 10). 

 
Gambar 10 Melihat Riwayat Transaksi 

 

Tahap Keenam 

Pada tahap keenam, aplikasi Cash Book (Buku Kas) dapat digunakan untuk mencetak laporan 

yang dibutuhkan (Gambar 11). Laporan ini dapat dianalisis untuk menentukan anggaran 

berikutnya, sehingga jika ada dana lebih, dana tersebut bisa diinvestasikan atau ditabung. 

 
Gambar 11 Membuat Laporan Transaksi 
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Analisis Capaian Tujuan Pelatihan Aplikasi Cash Book 

Sebelum acara pelatihan aplikasi Cash Book (Buku Kas) ditutup, peserta diminta untuk 

menjawab pertanyaan. Tujuannya untuk melakukan analisis ketercapaian tujuan pelatihan 

(Tabel 2). Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata peserta telah memahami pentingnya 

pengelolaan keuangan keluarga dengan ketercapaian pemahaman 81% (sebanyak 21 

peserta). Implementasi yang bisa dilakukan selama pelatihan adalah Tahap 1 instalasi dan 

membuka aplikasi dan Tahap 2 Mengisi akun transaksi. Tahap 3 sampai 6 belum bisa 

diimplementasikan karena Tahap 2 adalah untuk anggaran bulan berikutnya, sehingga belum 

ada penerimaan atau pengeluaran kas (Cash basis) untuk mengisi tahap 3-6. Seluruh peserta 

atau 100% telah berhasil melakukan instalasi aplikasi dan membuka Cash Book (Buku Kas) 

dan 88% sudah bisa mengisi akun transaksi penerimaan dan pengeluaran. 

Untuk pemahaman aplikasi Cash Book (Buku Kas) pada tahap 3 sampai 6 menunjukkan 

angka persentase capaian berturut-turut sebesar 62%, 50%, 73%, dan 42%. Dengan 

demikian, rata-rata pemahaman aplikasi Cash Book (Buku Kas) pada tahap awal sampai akhir 

adalah sebesar 69%. Persentase capaian sebesar 69% menunjukkan bahwa peserta sangat 

berminat dengan aplikasi Cash Book sebagai sarana pengelolaan keuangan keluarga. Selain 

itu, pemahaman tentang aplikasi Cash Book yang semula 0% telah meningkat 69% (lebih dari 

50%), yang menujukkan bahwa pelatihan telah berhasil tercapai. Untuk tindakan 

keberlanjutan, ketua dan sekretaris PKK diberi nomor HP mahasiswa dan dosen Akuntansi 

Belanegara jika ada kesulitan dalam menerapkan aplikasi Cash Book. 

 
Tabel 2 Persentase Capaian Tujuan Pelatihan Aplikasi Cash Book 

 

No Kriteria Jumlah Peserta Persentase 
Capaian 

1 Pemahaman Pengelolaan Keuangan Keluarga 21 81% 
 Implementasi Aplikasi:   

2 Tahap 1. Instalasi dan membuka Cash Book 26 100% 
3 Tahap 2. Isi akun transaksi 23 88% 
 Pemahaman Aplikasi:   

4 Tahap 3. Menerima dan mengeluarkan kas 16 62% 
5 Tahap 4. Alokasi sisa anggaran 13 50% 
6 Tahap 5. Melihat Riwayat transaksi 19 73% 
7 Tahap 6. Mencetak Laporan 11 42% 

Sumber: Hasil survey setelah Pelatihan dan Implementasi Aplikasi Cash Book (Buku Kas) 

 

Capaian peningkatan literasi finansial juga dialami oleh beberapa pengabdian 

sebelumnya. PkM yang dilakukan oleh Daulay et al. (2023) terhadap pekerja Perempuan di 

Hongkong membuktikan bahwa animo perempuan dalam meningkatkan literasi finansial 

mereka sangat besar. Hasil pelatihan literasi keuangan untuk mengelola pengeluaran 
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Kesehatan keluarga memberikan dampak positif dengan meningkatnya literasi finansial 

Perempuan (Solida et al., 2022). Dalam PkM ini 81% peserta Perempuan generasi Y mampu 

memahami pengelolaan keuangan keluarga, maka PkM yang dilakukan oleh (Septika et al., 

2020) berhasil mencapai 85% pemahaman tentang literasi finansial. Pelatihan kepada Ibu 

kelompok PKK dengan aplikasi finasialku, menunjukkan antusiasme Ibu-Ibu PKK terhadap 

aplikasi teknologi keuangan (Darmansyah et al., 2023). 

Pemberdayaan Perempuan wirausaha di UMKM melalui literasi finansial memberikan 

dampak positif bagi UMKM dan keluarga mereka (Mubarok et al., 2022; Ruscitasari et al., 

2022; Tasman et al., 2020). Hasil dari sosialisasi tentang literasi keuangan membuktikan 

bahwa masih sangat diperlukan sosialisasi tersebut bagi kemandirian Perempuan dalam 

pengelolaan keuangan keluarga. Antusiasme Perempuan baik yang hanya sebagai ibu rumah 

tangga atau yang berwirausaha sangat tinggi, sehingga memudahkan transfer pengetahuan 

dari para penyuluh dalam kegiatan PkM kepada para peserta penyuluhan. 

 

SIMPULAN  

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi finansial dalam 

mengelola keuangan keluarga melalui pelatihan aplikasi Cash Book (Buku Kas) yang diberikan 

kepada Perempuan Generasi Y (Ibu PKK). Hasil analisis capaian tujuan pelatihan 

menunjukkan bahwa telah tercapai pemahaman pengelolaan keuangan keluarga sebesar 

81%. Dalam hal aplikasi Cash Book sebagai sarana pengelolaan keuangan keluarga, terjadi 

peningkatan sebesar 69%. Hal ini membuktikan bahwa animo ibu atau Perempuan generasi 

Y untuk dapat mengelola keuangan keluarga cukup besar dan mereka mudah menerima 

penjelasan selama pelatihan. Untuk tindakan keberlanjutan, perlu dilakuka monitoring oleh tim 

mahasiswa dan dosen Akuntansi yang terlibat dalam pengabdian kepada Masyarakat. 
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